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Abstrak

Pandemi COVID-19 dipandang sebagai musuh bersama oleh masyarakat global,
mengingat dampaknya yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan
manusia, seperti perekonomian, pendidikan, kesehatan, dan agama. Tulisan ini
fokus pada bagaimana coping agama Islam Ahlussunnah wal Jama'ah
meningkatkan ketahanan psikologis karena dampak pandemi terhadap
kesehatan fisik dan mental sangat luar biasa. Banyak orang yang terpapar
COVID-19 berakhir dengan kematian, sementara banyak orang mengalami
kecemasan, ketakutan, dan bahkan keputusasaan. Penelitian ini menggunakan
kerangka transdisipliner, mengintegrasikan perspektif Islam, sosiologi,
psikologi, dan sains. Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan mengkaji literatur. Sumber data mencakup tiga komponen yaitu primer,
sekunder, dan tersier. Data dikumpulkan melalui telaah dokumen secara
mendalam. Sedangkan analisis isi merupakan metode untuk menganalisis
temuan penelitian ini. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan coping
keagamaan Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah dapat meningkatkan ketahanan
psikologis dalam menghadapi pandemi, yaitu terhindar dari rasa takut, cemas,
stres berlebihan, dan keputusasaan dalam menjalani hidup karena pandemi
diyakini sebagai takdir dan cobaan serta rahmat dari Allah. Dalam agama Islam,
diwajibkan untuk selalu menghindari segala sesuatu yang berpotensi
membahayakan, termasuk bahaya akibat paparan virus COVID-19.

Abstract

The COVID-19 pandemic is widely seen as a common enemy by the globai
community, considering its significant impact on various aspects of human life,
such as the economy, education, health, and religion. This paper focuses on
how the Islamic religious coping of the Ahlussunnah wal Jamaah increases
psychological resilience because the impact of the pandemic on physical ana
mental health is extraordinary. Many people who are exposed to COVID-19 ena
up aying, while many people experience anxiety, fear, and even despair. This
research uses a transdisciplinary framework, integrating Islamic perspectives,
sociology, psychology, and science. The approach in this research is descriptive
qualitative by reviewing the literature. The data source includes three
components, namely primary, secondary, and tertiary. Data was collectea
through an in-depth review of documents. Meanwhile, content analysis is the
method for analyzing the findings of this research. This research found that the
implementation of Ahlussunnah Wal Jamaah Islamic religious coping can
increase psychological resilience in facing the pandemic, namely avoiding fear,
anxiety, excessive stress, and hopelessness in living life because the pandemic
/s believed to be fate and a trial as well as a blessing from Allah.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 tepatnya hari rabu tanggal 11 Maret
telah menetapkan pandemi atas virus corona Covid-19. Keputusan itu diambil karena meluasnya
penyebaran virus tersebut dan banyaknya orang yang terpapar dari berbagai belahan dunia.
Perkembangan di seluruh dunia jumlah yang terpapar COVID-19 masih mengkawatirkan
Berdasarkan data dari WHO hingga Kamis (29/6/2023) jam 16:00, jumlah kasus yang terpapar
(terinfeksi) corona virus dari berbagai belahan dunia telah mencapai 767.518.723 orang.
Kemudian yang meninggal dunia sebanyak 6.947.192 orang. Sedangkan di Indosesia
terkonfirmasi positif sebanyak 6.811.989, Sembuh 6.641.388 dan Meninggal 161.871 dan 8.730
kasus aktif (RI, 2023)

Seluruh lapisan masyarakat dari berbagai belahan dunia telah menganggap pandemi ini
menjadi musuh bersama karena dampaknya yang luar biasa dan menyentuh berbagai ranah
kehidupa termasuk didalamnya aspek Keagamaan(Abdullah, 2020; Al-Syami, 2020; Azra, 2021;
Ballano, 2021; Dahlan et al., 2021; Darmalaksana, 2021; Fosu-Ankrah & Amoako-Gyampah,
2021; Ghaffar et al., 2021; Hidayah, 2020; Idrus, 2021; Oviedo, 2021; Rahman & Arini, 2021),
ekonomi (Anggraini & Putri, 2020; Ghaffar et al., 2021), pendidikan (Adedoyin & Soykan, 2020;
Selcuk et al., 2021), politik (Childs, 2020), psikologis (Awang et al., 2020; Daulay, 2020; Estria &
Trihadi, 2019; Fajar et al., 2020; Hasina et al., 2021; Marazziti et al., 2020; Mujib et al., 2021;
Sapa et al., 2020; Utami, 2020)

Kala wabah COVID- 19 menyerang, kita kerap mendengar sebutan" epidemi" serta"
pandemi", yang keduanya mengacu pada penyakit yang sama. Secara bahasa," epidemi"
didefinisikan selaku penyakit meluas yang menyebar dengan cepat serta menyebabkan banyak
korban. Tetapi, pandemi merupakan epidemi yang menyebar di seluruh dunia ataupun di daerah
yang meluas dan masif, serta berakibat pada banyak orang. World Health Organization sudah
menetapkan berbagai kejadian sebagai pandemi global, diantaranyan adalah flu spanyol pada
tahun tahun 1918, HIV/ AIDS mulai tahun 1981—sekarang, flu babi ditetapkan tahun 2009, serta
Zika pada tahun 2015 (Taylor, 2019).

Menurut WHO, ditetapkannya COVID-19 menjadi pandemi karena secara cepat menyebar
dan berdampak pada kehidupan orang banyak di berbagai negara. Psikologi epidemi dan
psikologi pandemi adalah istilah yang digunakan dalam bidang psikologi. Kedua sebutan tersebut
nyaris sama, cuma berbeda dalam seberapa luas pengaruh penyakit secara psikologis. COVID-
19 menyebar secara psikologis dengan sangat cepat serta masif dampaknya, pergantian dari
epidemi ke pandemi sangat pendek. menimbulkan kehancuran fisik serta psikis. Namun, menurut
Taylor pandemi merupakan penyakit yang berpengaruh terhadap psikologi orang, dari cara
berpikir tentang pandemi, kesehatan dan penyakit hingga perubahan pada emosional seseorang
(ketakutan, kekhawatiran, kecemasan) dan perubahan interaksi serta hubungan sosial yang
menyangkut penghindaran, adanya stigma, dan pola hidup sehat (Taylor, 2019). Disamping itu,
psikologi pandemi telah menyebabkan diskriminasi serta prasangka terhadap kelompok tertentu,
memicu kebencian yang berpotensi terjadinya konflik sosial. Misalnya, pada awal wabah virus
corona COVID-19, nama virus tersebut menimbulkan kefanatikan dan kebencian terhadap orang
Tionghoa yang tersebar diberbagai negara Pandemi psikologis terjadi ketika suatu penyakit
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menyebar dengan cepat dan luas dan mempengaruhi psikologi manusia. Virus atau bakteri yang
menyebabkan infeksi, pembawa penyakit (manusia), dan lingkungan sosial dan fisik yang
mendukung pandemi. Ketiga komponen ini saling berdampak selama pandemi. Pandemi psikologi
telah mengubah perspektif orang tentang hubungan sosial dan diri mereka sendiri.

Berbicara Covid-19 tidak bisa dilepaskan dengan sains, karena sainlah yang mengetahui
hakekat Covid-19 baik faktor-faktor yang menyebabkan maupun potensi bahayanya dan
mengetahui bagaimana cara menghindari agar tidak terpapar. Menurut Sain Covid-19 disebabkan
oleh virus corona SARS-CoV-2, merupakan jenis ketiga dari virus corona yakni penyakit yang
sifatnya akut menyerang terutama pada organ saluran nafas yang sangat pathogen menginfeksi
manusia setelah SARS dan MERS. Covid-19 Menular melalui beberapa hal diantaranya; Droplet
atau aerosol, Transmisi udara, Transmisi permukaan dan Fecal-oral atau limbah manusia(Yordan
Khaedir, 2020; Yusra & Pangestu, 2020). Kemunculan virus ini sebagai wabah tentu berdampak
terhadap individu ataupun masyarakat secara umum dalam berbagai sektor kehidupan. Salah
satunya adalah kecemasan yang muncul pada setiap individu (Capuano et al., 2020).

Banyaknya orang yang alami perkara kesehatan mental akibat pandemi Covid- 19 sangat
dapat dimengerti mengingat pandemi Covid- 19 ialah sumber stress baru untuk warga dunia
disaat ini (Setyaningrum & Yanuarita, 2020), pandemic psikologi, dapat menimbulkan prasangka
serta diskriminasi semua itu berpotensi mendatangkan kebencian maupun konflik
sosial.(Zalukhu, 2019). Dampak psikologis terhadap pasien dan atau keluarganya yang
dinyatakan positif Covid 19 pada umumnya mereka mengalami perasaan cemas, khawatir dan
tertekan, secara mendalam karena identitasnya bisa bocor dan atau dibocorkan kepada
masyarakat akibatnya sebagaian dari mereka dikucilkan dari lingkungannya. Diantara reaksi
psikologis dari masyarakat setelah melihat kenyataan adalah protektif dan berpotensii tidak jujur
ketika ada gejala-gejala terpapar Covid 19 (Effendi et al., 2020).

Ketahanan psikologis (psychological resilience) mengacu pada kemampuan, hasil, atau
proses dinamis untuk berhasil beradaptasi dengan kesulitan, trauma, atau stres utama lainnya
(Mujib et al., 2021; Norris et al., 2009; Olsson et al., 2003; Ran et al., 2020; Richardson, 2002)
Ketahanan psikologis menjadi target penting dilakukan intervensi psikologis dalam kondisi
darurat kesehatan (Ran et al., 2020)

Religious coping telah terbukti berkontribusi positif terhadap proses menemukan makna
dalam hidup dengan berbagai cara, termasuk: 1) memberikan dukungan untuk meminimalkan
stres; 2) menumbuhkan ketahanan; 3) mempromosikan ketenangan diri dan kesehatan mental;
4) meningkatkan kapasitas untuk mengelola emosi negatif; dan 5) membina hubungan yang lebih
dekat dengan Allah(Daulay, 2020)

Sejak Corona Virus ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO sudah cukup banyak penelitian
maupun publikasi karya ilmiah khususnya masalah medis, namun penelitian maupun publikasi
terkait persoalan psikologis dan keagamaan masih relatif sedikit baik dijurnal nasional maupun
internasional dari berbagai negara. Adapun Penelitian dan publikasi karya ilmiah tentang
keagamaan dan psikologis diantaranya; Pertama Azyumardi Azra, yang menjelaskan Pemimpin
dan fungsionaris agama perlu memberikan pemahaman kepada umat tentang pentingnya
penyesuaian pandangan dan praksis keagamaan menghadapi wabah yang sangat
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membahayakan jiwa manusia (Azra, 2021). Kedua, Rois Nafi'ul Umam, Secara psikis, dampak
pandemi terahadap masyarakat mendatangkan kecemasan yang berlebihan sehinga
mengakibatkan kurang baiknya kesehatan mental. Maka dengan demikian, mengembangkan
resiliensi bagi setiap menjadi sebuah keniscayaan dalam menanggulangi atau mencegah
terjadinya kecemasan yang berlebihan pada waktu pandemi. Salah satu hal yang mendukung
pengembangan resiliensi adalah aspek religiusitas. Pendalaman terhadap ajaran agama dan
melaksanakannya dalam kehidupan adalah merupakan wujud dari Religiusitas (Umam, 2021),
Ketiga, Dahlan, M., Bustami, M. R., Makmur, & Mas’ulah, S. Penerapan prinsip hifdz al-nafs
dalam praktik ibadah di masjid telah terbukti menunjukkan bahwa tingkat kesadaran
kesehatan jemaah meningkat dan mereka juga tetap aman. kontekstualisasi syariat Islam
yang efektif mampu memberikan manfaat ganda bagi kesehatan dan kerohanian (Dahlan
et al., 2021), Keempat, Hidayah, Respon ummat Islam terhadap pandemic terpolarisasi menjadi
tiga; Fear zone, wabah sebagai penghalang ibadah dan Menolak terhadap protokol Kesehatan,
Learning zone, menjadikan  wabah sebagai teguran dan musibah sebagai akibat perbuatan
manusia. Dan Growth zone, yaitu kelompok yang selalu terlibat aktif untuk menangani wabah
(Hidayah, 2020), Kelima, Oviedo, iya menemukan menurut Pentakosta secara Teologis Pandemi
merupakan persiapan yang menunjukkan kedatangan Tuhan Yesus Kristus ke dunia kedua
kalinya yang diawali wabah penyakit sebagaimana termaktub di Kitab Suci. Kejadian COVID-19
sebagai fase di mana manusia sedang akan memasuki masa antrean Tuhan Kristus sebagai
pengendali dan penguasa dunia ini (Oviedo, 2021), Keenam, Al Syami, Saleh Muhsin Aturan
Hukum Islam, mendukung tindakan atau prosedur apapun yang Akan melindungi kehidupan
manusia dari kehilangan atau penyakit. Kebutuhan untuk mengambil langkah-langkah yang
diperlukan dan perencanaan yang baik dalam menghadapi pandemi adalah wajib untuk semua
komponen masyarakat dari Negara, individu dan semua disiplin ilmu (Al-Syami, 2020), Ketujuh,
Turenko & Viktoriia, menjelaskan Dalam konteks teologis, pandemi bukan hanya hukuman Tuhan
atas pelanggaran manusia, tetapi juga salah satu potensi untuk perbaikan diri (Turenko &
Viktoriia, 2020). Kedelapan, Jamaludin et al., syariah telah memeberikan jaminan terhadap
pelestarian kehidupan manusia dan keberlangsungan keturunannya untuk beertahan hidup dalam
menghadapi berbagai aspek tantangan dari epidemi (Jamaludin et al., 2021).

Dari berbagai temuan penelitian dan publikasi ilmiah di atas belum ada yang membahas
secara khusus tentang koping religius islami.ahlussunah wal jama‘ah dalam meningkatkan
resilience psikologis. Masalah ini penting untuk dilakukan penelitian karena pandemi berbahaya,
bisa datang dan pergi sewaktu-waktu, sebagaimana hadis yang disampaikan oleh nabi
Muhammad dalam(As-Suyuti, 1996, hal. 5)

Glla (5 s ) O Al e Ba2eie iyl 550 sdise (8 Man (e 5 Sl daal z ja

B c«pSli a4y Qe e Ay Ja g gselhall 138 o) 1l A s ((palds (ol O 2 58 )
Ulal Caady s Ulad o oo o e )Y (8 B 385 canl) rany 43 ) @llal 3oy cdadl
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METODE

Penelitian ini mengadopsi paradigma transdisipliner dari prespektif Islam Ahlussunah Wal Jama’ah
(Aswaja), sosiologi, psikologi, dan sains. untuk menelaah , implementasi koping relijius Islam
Aswaja dalam meningkatkan resilience psikologis dimasa pendemi. Jenis Penelitian ini adalah
kepustakaan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, sumber data terdiri dari primer, buku-buku
yang berjudul: Ma Rawahu al-Wa'un fi Akhbar ath-thaun karya Jalaluddin as-Suyuthi, Badz/u al-
Maun fi fadli ath-thaun karya Ibnu Hajar al-Asgalani, Marah Labid Tafsir an-Nawawi Karya
Muhammad Nawawi al-Jawi, data sekunder, terdiri dari artikel, disertasi, buku-buku kepustakaan,
hasil seminar dan data tersier, meliputi kamus, ensiklopedia dan lain-lain. Data dikumpulkan
melalui telaah dokumen, sedangkan analisis isi digunakan sebagai tehnik analisis dalam penelitian
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pandemi Menurut Islam

Dalam Islam, ada tiga jenis penyakit. Yang pertama adalah penyakit yang terkait dengan
cobaan; yang kedua adalah penyakit yang terkait dengan masa lalu; dan yang ketiga adalah
penyakit yang terkait dengan kematian atau ajal (Shamoon, 2023a). Penyakit yang dapat sembuh
adalah penyakit yang pertama dan kedua, serta penyakit yang terkait dengan masa lalu. Penyakit
yang terkait dengan ajal adalah penyakit yang tidak dapat disembuhkan, baik melalui
penyembuhan melalui kekutan spiritual maupun metode ilmu medis kontemporer. Ada empat
jenis yang muncul dalam Islam. Yang pertama adalah musibah, yang kedua adalah bala', yang
ketiga adalah fitnah, dan yang keempat adalah adzab Allah (Shamoon, 2023b). Dalam Islam,
waba' dan atau Tha'un berarti penyakit yang disebabkan oleh bakteri atau kuman yang dapat
menyebar dari satu orang ke orang lain(Rahmanto & Manto, 2021).

Penyakit ini dapat menyebar melalui udara dan sangat agresif, sehingga orang yang
terpapar dapat meninggal. Sebagaimana yang disampaikan oleh Nabi Muhammad dalam (Al-
Asgalani, 2020, hal. 223) yang diriwayatkan oleh ahmad dari Yazid bin Harun, dari Ja’far, aku
masuk menemui Aisyah lalu dia berkata, Rasulullah saw bersabda

Ogclally bl V| (siol (susi V
Tidaklah musnah umatku kecuali karena serangan dalam perangan dan taun/pandemi (HR
Ahmad)

Pandemi sebagai Takdir

Ada tiga kelompok dalam menyikapi persoalan takdir. Pertama, Jabariyah yaitu kelompok
yang menafikan ikhtiar dan hanya pasrah kepada Allah. Kedua, Qadariyyah merupakan kelompok
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yang hanya melakukan ikhtiar menafikan takdir dan bahkan meninggalkan tawakkal kepada
Allah.  Ketiga merupakan pertengahan yang disebut Ahlussunnah wal jama‘ah, yang
menggabungkan ikhtiar dengan tawakkal dalam menghadapi takdir (Mahmuddin & Syandari,
2020)

kejadian wabah adalah takdir yang harus diterima apa adanya pendapat ini didasarkan
pada firman Allah QS At Taghabun 13 dalam(Al-Jawi, n.d.-a, hal. 381) )
o sl (BT 03 Y1) b s daly v (B Auin ol i (Bl e ) sl (el )
e Lo glsIgl 18 UKl o) 41 o2 ads 3 Canay I8 e B350 el Apuad ey 4l
) ) e Aaadll 5ol (A Gadi s ) Wil b Cilad) e a3 ) agdaal lia () saluaall
54l a5 Joadall el o 4l 2gr (58 5 aa i Al eY aldll dpadl) vie (A8 2
sl alid (Sawy (sf ndy 5 by (5 o 8 mell agn (58 5 Al ddus gl o 4naly (5 8

Lpadl die il Glied e (ade o8 0K AT ) Apadl o juay 5 e 4

Ayat ini menjelaskan bahwa musibah yang menimpa seseorang baik dalam hal agama
maupun duniawi, yang mengenai tubuh, keluarga, atau harta benda, termasuk wabah pandemic
Covid-19, terjadi atas ijin Allah (kekuasaan dan kehendaknya). Orang yang beriman kepada Allah
akan menunjukkan hatinya karena percaya bahwa wabah adalah takdir ia akan menerima dan
mengembalikan semuanya kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha mengetahui terahadap
ketenangan hati pada saat orang terkena musibah

Pandemi sebagai cobaan/ujian

firman Alllah dalam Alqur'an surat Albagoroh ayat 155-157;

Cromall 5l s Gl y Gl g ) sa¥) e palis g sall s Cagadl (e (o aS3 1l
a4l Uls i Ul 108 dma aS0lal 131

Oigall pa il gl g dan g gy (0 D Sha agale Sl

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada
orang-orang Yyang sabar (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan, "Inna lillahi wainna ilaihi raji'un." Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk
Q.S. Al-baqoroh ayat 155-157. (A/ Quran dan terjemahnya, 2006, hal. 24).

Allah SWT memberi tahu hamba-hambanya bahwa Dia pasti akan menguji dan mengajar
mereka. Saat Allah menguji mereka dengan kenikmatan dan kesusahan, seperti ketakutan dan
kelaparan, mereka yang terkena musibah mengucapkan, "inna lillahi wa inna ilaihi raji'un."
Dengan kata lain, ketika mereka menghadapi kesulitan, mereka mengucapkan kalimat tersebut
untuk menghibur diri mereka sendiri, dan mereka yakin bahwa diri mereka adalah milik Allah. Dia
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memberikan hukuman kepada hamba-Nya dengan cara yang Dia sukai. Mereka percaya bahwa
Allah tidak akan membuang bahkan satu biji sawi di akhir zaman. Karena itu, ucapan ini
menanamkan kepercayaan dalam hati mereka bahwa mereka adalah hamba-Nya dan akan
kembali kepada-Nya di akhirat nanti. Akibatnya, Allah SWT memberi tahu mereka tentang pahala
yang akan mereka terima sebagai gantinya. (Al Damashki, 1971).

Pandemi Sebagai Rahmat Bagi orang Islam

Pada umumnya manusia memahami pandemi sebagai adzab dan musibah, akan tetapi
sebenarnya pandemi itu rahmat, sebagaimana hadis yang disampaikan oleh nabi Muhammad
dalam (Al-Asqalani, 2020)

SN e s s ped den 5 iaY 8aled el

Pandemi adalah kesyahidan bagi ummatku dan Rahmat bagi mereka, akan tetapi kotoran bagi
orang kafir (HR. Ahmad)

Dengan demikian, penting untuk menyampaikan makna hukuman antropocentris sehingga tidak
menyebabkan gangguan dalam penyebaran wabah, sehingga tidak ada klaim yang valid oleh
kelompok orang tertentu. Eksistensi penderitaan adalah bagaimana umat Tuhan memandang
kebijaksanaan dengan cara yang bertentangan: kenikmatan sehat akan dirasakan jika ada
penyakit, dan kebahagiaan akan lahir setelah mengalami peristiwa tragis dan penderitaan.
Pertama, hukuman itu bukan seperti murka Allah, tetapi lebih seperti penderitaan tubuh ketika ia
disiksa.

PEMBAHASAN

Kalau menelaah pandangan islam tentang pandemi covid 19 yang kita yakini bahwa
terjadinya pandemi covid-19 adalah pertama, takdir yang terjadi atas kehendak dan kekuasaan
Allah, yang harus kita lalui, sadari dan diterima dengan lapang dada, kedua, sebagai ujian atau
cobaan bagi umat Islam dan ketiga bahwa pandemi covid-19 merupakan rahmat bagi umat
Islam, maka dapat uraikan sebagai berikut

Pertama, ketika umat Islam meyakini bahwa pandemi merupakan takdir dari Allah
subhanahu wa ta'ala maka umat Islam akan menerima (tawakkal) dan akan berusaha mematuhi
protokol kesehatan agar tidak terpapar covid 19 karena Islam mengajarkan bahwa setiap penyakit
ada obatnya dan setiap penyakit bisa dihindari bahkan wajib menghindari hal-hal lain yang
berpotensi menimbulkan bahaya sebagaimana firman Allah QS An-Nisa’102 dalam (Al-Jawi, n.d.-
b, hal. 171)

e\.ls‘}“u\.sd:\)laj\ \%)L}M\Jw\@u&).lﬂ\upjulsd..ﬁ:\::\ﬂb.l% (eSJ.J; \}.A;j)
an) alel il s Ll g il laadl can Gaslall e 5 olisll e 3l pia¥ls elsally 231 e
(s
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(Dan berhati-hatilah.) Ayat ini menunjukkan perlunya berhati-hati terhadap semua dugaan
bahaya. Oleh karena itu, wajib melakukan pengobatan dengan obat-obatan, waspada terhadap
wabah penyakit dan duduk di bawah tembok miring, dan Tuhan Yang Maha Mengetahui. (Tafsir
al-Nawawi). Ayat ini memerintahkan kepada manusia untuk menghindari hal-hal yang berpotensi
membahayakan jiwa termasuk menghindari terpapar wabah covid-19

Disamping firman Allah diatas, ada juga hadis nabi Muhammad Saw dalam (Al-Asqalani,
2020, hal. 183)

oSile Db gy Ly ()b @y 135 W glaxi S (= )b IS 1) alg adle Al s ) Jgmy JE

Hadis ini menjelaskan dan memerintahkan kepada kita agar menjahui wabah, “apabila
kalian mendengar adanya wabah thaun disuatu daerah maka janganlah kalian mendatangi daerah
itu, dan jika kalian berada didaerah yang sedang terkena wabah menular maka janglah kalian
keluar dari daera itu.

Dari ayat al Quran dan hadis diatas bisa dipahami bahwa koping relijius Islam Ahlussunnah
Wal Jama’ah didalam melihat pandemi covid-19 sebagai takdir dengan menggabungkan tawakkal
(pasrah) dan ikhtiar (berusaha agar tidak terpapar) menjadi poin penting dalam kehidupan ini,
karena ada kelompok yang meyakini bahwa takdir hanya bis akita terima dengan pasrah dan
tidak ada ruang untuk berikhtiar, namun ada juga kelompok yang melihat takdir bisa dihindari
bahkan ditolak dengan usaha kemudian tidak mau pasrah terhadap takdir yang menimpanya.
Kesadaran diri berbasis spiritual dapat dilakukan dengan tawakkal dan berikhtiar, serta keyakinan
agama, ritual, dan berdoa.kepada allah dapat mengurangi kecemasan masyarakat akibat
pandemi penyakit coronavirus karena adanya pengharapan dan kenyamanan.(Daulay, 2020;
Utami, 2020)

Kedua, ketika umat Islam meyakini bahwa Covid-19 merupakan ujian atau cobaan dari

Allah subhanahu wa ta'ala maka mereka akan menghadapi dengan sabar. Oleh karena itu,
penting untuk memahami makna musibah dan uijan bukan hanya sebagai adzab yang
antroposentris, Penderitaan dipahami sebagai cara Allah agar manusia bisa menatap hikmahnya,
nikmat sehat bisa dirasakan jika mengalami sakit, kebahagian bisa dirasakan setelah mendapati
adanya kejadian yang menyedihkan. Orang yang bersabar tehadap ujian Allah akan ditenangkan
hatinya, sehingga terhindar dari setres, cemas, takut dan putus asa bahkan Allah akan Bersama
orang-orang yang sabar, sebagaimana firman Allah Qur‘an surat Al Anfal ayat 46 (A/ Quran dan
terjemahnya, 2006).

Ketiga, ketika ummat Islam meyakini bahwa pandeni Covid-19 adalah rahmat bagi umat
Islam dan mendapatkan gelar syahid bagi yang meninggal karena terpapar covid 19, maka
keyakinan tentang ujian takdir dan membawa rahmat bagi Islam akan meningkatkan ketahanan
psikis ketika orang hidupnya cemas, khawatir, takut dan bisa menghadirkan Tuhan dalam
kehidupannya. Karena itu, menjadi lebih sabar, tulus, dan tenang dapat membantu orang yang
mengalami masalah kejiwaan akibat pandemi COVID-19. Ini karena ia merasakan hubungan yang
dekat dengan tuhannya dan pencerahan batin (Fajar et al., 2020)
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SIMPULAN

Implementasi koping relijius Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah dapat meningkatkan
resilience psikologis dalam menghadapi pandemi, yaitu menjauhkan dari rasa takut, cemas, stress
yang berlebihan, dan keputusasaan dalam menjalani hidup, karena Pertama, Meyakini bahwa
pandemi merupakan takdir dari Allah subhanahu wa ta'ala maka umat Islam akan menerima
(tawakkal) dan akan berusaha mematuhi protokol kesehatan agar tidak terpapar covid 19 karena
Islam mengajarkan bahwa setiap penyakit ada obatnya dan setiap penyakit bisa dihindari bahkan
wajib menghindari hal-hal lain yang berpotensi menimbulkan bahaya. Kedua, Keyakinan
pandemi covid-19 sebagai cobaan atau uijan maka akan menghadapi dengan sabar. Orang yang
bersabar tehadap ujian Allah akan ditenangkan hatinya, sehingga terhindar dari setres, cemas,
takut dan putus asa karena Allah bersama orang-orang yang sabar. Dan Ketiga, Setelah
berusaha menghindari pandemi dan Ikhlas menjalaninya kemudian meninggal dunia. Maka ia
sama dengan orang yang mati dalam pertempuran untuk agama yaitu mati syahid
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